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Sukanti *

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  tingkat pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja, tingkat keterampilan profesi mahasiswa, tingkat kesadaran sikap profesional mahasiswa setelah melaksanakan PKL, mengetahui peranan  pembimbing PKL di lapangan  dalam meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa, dan mengetahui peranan dosen pembimbing PKL dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa.


Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Program D III Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta Kampus Wates yang terdiri dari program studi Akuntansi, Pemasaran, dan Sekretari. Metode pengumpulan data dengan angket dan wawancara, angket digunakan untuk mengumpulkan data mengenai pelaksanaan PKL, wawancara untuk melengkapi data yang berhubungan dengan  peranan  pembimbing PKL di lapangan  dan peranan dosen pembimbing PKL  dalam meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa. Teknik analisis data menggunkan analisis deskriptif

Hasil penelitian menunjukkan (1) tingkat pemahaman mahasiswa setelah melaksanakan PKL sebesar 63,40 % atau menunjukkan kategori cukup. Sebagian      (29,09 %) mahasiswa menyatakan kegiatan PKL sangat meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, (36,36 % mahasiswa menyatakan kegiatan PKL cukup meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, dan  34,55 % menyatakan kurang meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja. (2) tingkat keterampilan profesional mahasiswa sebesar 82,23 % atau menunjukkan kategori tinggi. Sebagian besar (52,73%) menyatakan bahwa kegiatan PKL sangat meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa, dan 47, 27 % menyatakan kegiatan PKL cukup meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa.   (3) tingkat kesadaran sikap profesional mahasiswa tergolong tinggi, dengan tingkat pencapaian sebesar 83,16 %. Sebagian besar (58,18% mahasiswa menyatakan bahwa kegiatan PKL sangat meningkatkan kesadaran profesional mahasiswa, dan 41,82% menyatakan kegiatan PKL cukup meningkatkan kesadaran sikap profesional mahasiawa, (4) peran pembimbing PKL di lapangan cukup optimal dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa,  (5) peranan dosen pembimbing PKL  belum optimal karena masih ada peran  yang belum sepenuhnya dilaksanakan oleh dosen pembimbing PKLyaitu menyerahkan mahasiswa ke tempat PKL dan menarik kembali mahasiswa  dari tempat PKL

Kata kunci: Efektivitas pelaksanaan PKL
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A. Pendahuluan

Misi program diploma adalah menghasilkan sumberdaya manusia dengan kompetensi tertentu dan dalam jumlah yang sesuai dengan tenaga kerja yang diperlukan. Lulusannya diharapkan: (1) memiliki pengetahuan dan keterampilan yang tinggi untuk mempraktikkan profesinya (2) memiliki pengetahuan yang cukup luas pada masalah sosial untuk melaksanakan praktik profesional dalam konteks bermasyarakat dan untuk menyediakan profesional leadership, (3) mampu bekerja secara efektif, dan (4) ada semangat terus belajar untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan profesinya. Praktik Kerja Lapangan (PKL) merupakan salah satu upaya untuk mewujudkan misi ini. PKL adalah kegiatan mahasiswa secara langsung dalam kegiatan kerja profesi pada suatu lembaga, perusahaan atau institusi dalam jangka waktu tertentu sesuai dengan kurikulum. PKL merupakan kegiatan wajib bagi seluruh mahasiswa  program studi  D III Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta kampus Wates dengan rentang waktu antara satu sampai dua bulan. PKL merupakan salah satu upaya untuk menyiapkan sumberdaya manusia terampil tingkat madya. Pada akhir kegiatan PKL mahasiswa wajib menyusun laporan dalam bentuk karya tulis ilmiah di bawah bimbingan dosen yang akan digunakan sebagai dasar untuk memberikan penilaian sesuai buku pedoman PKL.  

Kenyataan yang sering dijumpai di lapangan adalah tenaga kerja dipecat karena kurang terampil dalam bekerja, alasan lainnya adalah malas, kurang hati-hati, tidak jujur, kurang disiplin,  dan sebagainya. PKL hadir untuk mengantisipasi agar tidak ada alasan pemecatan kerja dari lulusan D III dikarenakan  kurang terampil dalam bekerja.

Salah satu tujuan PKL adalah meningkatkan keterampilan profesi. Profesi merupakan jabatan atau pekerjaan yang menuntut keahlian dan etika khusus serta baku (standar) layanan. Profesional adalah sifat sesuatu yang berkenaan dengan profesi, penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan profesi atau orang yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi. Profesionalisasi merupakan usaha menjadikan suatu jabatan sebagai pekerjaan profesional. Sutjipto dan Raflis Kosasi (1999) mengemukakan ciri-ciri profesi secara umum adalah:

1. Suatu jabatan yang memiliki fungsi dan signifikansi sosial yang menentukan

2. Jabatan yang menuntut keterampilan/keahlian tertentu

3. Keterampilan/keahlian yang dituntut jabatan ini didapat melalui pemecahan masalah dengan menggunakan teori dan metode ilmiah

4. Jabatan ini berdasarkan pada batang tubuh disiplin ilmu yang jelas, sistematik, eksplisit, yang bukan hanya sekadar pendapat kalayak umum

5. Jabatan ini memerlukan pendidikan tingkat perguruan tinggi dengan waktu yang cukup lama

6. Proses pendidikan untuk jabatan itu juga merupakan aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai profesional itu sendiri

7. Dalam memberikan layanan kepada masyarakat, anggota profesi itu berpegang teguh pada kode etik yang dikontrol oleh organisasi profesi

8. Tiap anggota profesi mempunyai kebebasan dalam memberikan judgemen terhadap permasalahan profesi yang dihadapinya

9. Dalam praktiknya melayani masyarakat anggota profesi otonom dan bebas dari campur tangan orang luar

10. Jabatan ini mempunyai prestise yang tinggi dalam masyarakat dan oleh karenanya memperoleh imbalan yang tinggi pula     

Daryl Koehn (2000) mengemukakan syarat profesional adalah sebagai berikut:

1. Profesional  harus mengarahkan tindakannya demi kebaikan klien agar pantas mendapatkan kepercayaan

2. Dapat dipercaya

3. Kesediaan bertindak sebagai profesional berlangsung lama tidak hanya sementara

4. Agar seorang profesional dapat dipercaya harus kompeten

5. Profesional menuntut klien harus bertanggung jawab dan dislipin

6. Profesional mempunyai kebebasan bertindak demi peningkatan pelayanan pada pelanggan

7. Profesional harus memantau perilakunya sendiri

Seorang profesional bukan hanya dari ciri-cirinya tetapi yang lebih penting adalah mengembangkan kecakapan dan strategi untuk meningkatkan kinerja. Jika efektivitas meningkat  maka profesional itu menjadi lebih ahli.

 PKL angkatan pertama dilaksanakan oleh mahasiswa program studi D III Non Reguler  pada semester enam tahun 2003 . Dalam pelaksanaan PKL ini perlu dilihat efektivitasnya mengingat PKL merupakan kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap  Penilaian  untuk memperoleh nilai akhir sudah diberikan oleh pembimbing PKL di lapangan dan dosen pembimbing PKL, namun belum diungkap tentang ketercapaian program dilihat dari sisi persepsi mahasiswa yang telah melaksanakan PKL. Penilaian ini penting bagi mahasiswa yang akan meniti karir selanjutnya, bagi dosen pembimbing PKL  untuk mengetahui optimal tidaknya dalam menjalankan perannya sebagai dosen pembimbing. Bagi lembaga akan sangat penting karena digunakan untuk mengambil kebijakan dalam pelaksanaan PKL yang meliputi tahap persiapan di kampus, dan pelaksanaan di tempat PKL, pembimbingan oleh pembimbing PKL di lapangan ataupun dosen pembimbing. 

Masalah utama dalam penelitian ini adalah PKL sangat penting untuk meningkatkan kualitas lulusan, namun belum pernah dilihat efektivitas pelaksanaan yang meliputi persiapan dan pelaksanaannya. Di samping itu karena PKL merupakan program yang akan selalu dilaksanakan perlu kiranya untuk ditinjau tingkat ketercapaiannya. Melalui penelitian ini akan diungkap bagaimana tingkat efektivitas pelaksanaan PKL dilihat dari pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja, keterampilan, dan sikap profesional, peran pembimbing PKL di lapangan ataupun peran dosen pembimbing  PKL.

B. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui tingkat pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja setelah melaksanakan kegiatan PKL

2. Mengetahui tingkat keterampilan profesi mahasiswa  setelah melaksanakan PKL

3. Mengetahui tingkat kesadaran sikap profesional mahasiswa setelah melaksanakan PKL
4. Mengetahui peranan  pembimbing PKL di lapangan dalam meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa  
5. Mengetahui peranan dosen pembimbing PKL  dalam meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa
C. Kajian Teori

Dalam kajian  teori ini secara beturut-turut akan disajikan mengenai efektivitas pelaksanaan PKL, pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja, sikap profesional mahasiswa, dan keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan PKL.

1. Efektivitas Pelaksanaan PKL

Efektivitas berkaitan dengan ketercapaian tujuan, dalam hal ini adalah tujuan yang diharapkan dengan pelaksanaan PKL. PKL dikatakan efektif jika dapat mencapai tujuan yang telah dicanangkan dalam kurikulum. Adapun   tujuan PKL adalah:

1. Memberikan pemahaman mahasiswa terhadap aplikasi dunia kerja secara nyata

2. Meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa yang telah diperoleh di kampus

3. Menumbuhkan dan menambah kesadaran sikap profesional mahasiswa sebagai calon tenaga kerja profesional

4. Melaksanakan tugas pekerjaan sesuai dengan profesinya

Untuk mencapai tujuan ini dipengaruhi oleh faktor intern yang berasal dari diri mahasiswa dan faktor ekstern yang ada di luar diri mahasiswa. Faktor yang berasal dari dalam diri mahasiswa antara lain intelegensi, bakat, minat, sikap dan sebagainya sedangkan yang berasal dari luar diri mahasiswa adalah dukungan tempat PKL, dosen pembimbing, pembimbing di lapangan, karyawan di tempat PKL lingkungan kerja di tempat PKL teman  sesama PKL dan sebagainya. 

2. Pemahaman Dunia Kerja

Dunia kerja diartikan sebagai gambaran tentang orang-orang yang bekerja. Charles R Wright membatasi dunia kerja sebagai kelompok  kerja yang antara lain terdiri dari eksekutif bisnis, pejabat, pegawai kantor, guru, pengacara, wartawan, dokter, ilmuwan, penghibur, petani, nelayan,  dan ibu rumah tangga. Wiergesma yang dikutip F.J Monks dkk pekerjaan mempunyai hubungan dengan kesatuan tugas-tugas yang dilakukan dalam suatu kehidupan bersama lepas dari organisasi kerja yang spesifik (1983) Kategori pekerjaan menurut Marvin (1983) disusun menurut ranking tertentu, dari yang paling tinggi dalam hal kekuasaan adalah mandor, pemilik tanah, hakim, jaksa, artis, petugas kepolisian, pendeta, dokter, dan yang relatif rendah adalah orang-orang pada pekerjaan jasa, pegawai kantor, penjual, pekerja setengah ahli dan tidak ahli, perawat, pembantu dan personel militer. Menurut Anne Roe  mengklasifikasikan pekerjaan sebagai berikut pekerjaan yang:  (a). berhubungan dengan service, (b) bersifat bussines contax, (c) yang bersifat organization, (d) berhubungan dengan teknologi, (e) bersifat outdoor, (f) berhubungan dngan science, (g) bersifat art dan entertainment, dan (h) berhubungan dengan general cultural

Informasi mengenai dunia kerja yang harus difahami oleh mahasiswa khususnya yang sedang melaksanakan PKL adalah: (1) Jenis-jenis pekerjaan yang ada di lingkungannya, (2) Jenis-jenis pekerjaan yang dapat dimasuki oleh lulusan, (3) Keuntungan-keuntungan yang akan diperoleh dari setiap pekerjaan, (4) Pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan yang diperlukan untuk setiap pekerjaan , (5) Kondisi dan masa depan dalam suatu pekerjaan, dan (6) Syarat khusus suatu pekerjaan

Informasi tentang dunia kerja ini akan sangat bermanfaat bagi mahasiswa  dalam memahami dunia kerja. Melalui PKL pemahaman terhadap dunia kerja   pada umumnya dapat diperoleh  mahasiswa  karena yang dihadapi adalah kenyataan bukan hanya teori sehingga mahasiswa akan memperoleh informasi yang sebanyak-banyaknya dari lingkungan kerja. Secara garis besar pemahaman terhadap dunia kerja meliputi pengetahuan terhadap diri sendiri, dan pemahaman terhadap lingkungan kerja. 

Mahasiswa yang sudah melaksanakan PKL akan lebih memahami pekerjaan sehingga ia akan  memiliki informasi tentang lingkungan pekerjaan yang lebih memadai, dapat menentukan pilihan-pilihan yang lebih tepat, jika dibandingkan dengan orang-orang yang tidak memiliki informasi yang cukup memadai.  

Saat mahasiswa melaksanakan PKL  banyak berinteraksi dengan para karyawan sehingga akan memperoleh informasi mengenai motivasi orang bekerja. Pemahaman terhadap dunia kerja sering dikaitkan dengan tingkat kebutuhan. Menurut Maslow ada lima tingkat kebutuhan. Pertama, kebutuhan fisiologis yaitu menyangkut kebutuhan yang berkaitan dengan kelangsungan hidup manusia. Implikasi dari kebutuhan ini adalah pemahaman dunia kerja dikaitkan dengan pemenuhan akan sandang, makanan, dan perumahan dengan kata lain pekerjaan itu akan bermakna jika dapat memenuhi kebutuhan ini. Kedua, kebutuhan rasa aman, kebutuhan ini akan terpenuhi jika seseorang telah mendapat pekerjaan dengan penghasilan cukup. Implementasi dari kebutuhan ini adalah bekerja itu akan bermakna jika dari pekerjaan itu memperoleh asuransi, pengobatan secara cuma-cuma, mendapat rumah dinas, mendapat jaminan di hari tua. Ketiga, kebutuhan mendapatkan kasih sayang dari orang lain. Manifestasi  dari kebutuhan ini adalah bekerja untuk mendapatkan banyak teman yang berpendidikan, memperoleh bimbingan dari atasan, berkenalan dengan pejabat teras, disertakan dalam asosiasi profesi. Keempat, kebutuhan harga diri yaitu martabat manusia di tengah-tengah masyarakat lingkungan hidupnya. Kebutuhan ini berupa respek dari orang lain misalnya kemungkinan antar jemput kendaraan kantor, memperoleh kendaraan dinas, adanya pandangan positif terhadap pekerjaan yang ditekuninya, memperoleh kekuasaan, mendapatkan penghargaan dari perusahaan, berpakaian rapi dan bersih. Kelima, kebutuhan aktualisasi diri yaitu kesempatan untuk mengembangkan dirinya semaksimal mungkin. Manifestasi dari kebutuhan ini misalnya mengikuti pendidikan yang lebih tinggi, mendapatkan pengalaman yang lebih luas lagi, dan dapat menerapkan ilmu pengetahuan dan keterampilannya.  . 

Implementasi dari berbagai kebutuhan tersebut maka ada beberapa kriteria  pemilihan pekerjaan atau jabatan yang biasa digunakan yaitu (1) Pekerjaan yang dipilih sesuai dengan kebutuhan atau untuk memenuhi kebutuhan., (2) Pekerjaan yang dipilih adalah jabatan yang diyakini bahwa jabatan itu paling baik untuk memenuhi kebutuhannya., (3) Pekerjaan,  tertentu dipilih seseorang apabila untuk pertama kali dia menyadari bahwa jabatan itu dapat membantunya dalam memenuhi kebutuhannya, (4) Kebutuhan yang timbul mungkin bisa diterima secara intelektual yang diarahkan untuk tujuan tertentu., (5) Pemilihan pekerjaan  akan menjadi lebih baik apabila seseorang lebih mampu memperkirakan bagaimana sebaiknya jabatan yang akan datang itu akan memenuhi kebutuhannya., (6) Informasi mengenai diri sendiri mempengaruhi pilihan pekerjaan karena dengan demikian seseorang akan mengetahui apa yang dia inginkan dan ia mengetahui pekerjaan yang tepat bagi potensi dirinya., (7) Informasi mengenai jabatan akan membantu dalam pemilihan jabatan karena informasi tersebut membantunya di dalam menemukan apakah pekerjaan-pekerjaan itu dapat memenuhi kebutuhannya, dan membantunya untuk mengantisipasi seberapa jauh kepuasan yang dapat diharapkan dalam suatu pekerjaan bila dibandingkan dengan pekerjaan lain., (8) Kepuasan dalam pekerjaan tergantung pada tercapai atau tidaknya pemenuhan kebutuhan seseorang. Jadi, tingkat kepuasan ditentukan oleh perbandingan antara yang diperoleh dan apa yang diinginkan., (9) Kepuasan kerja dapat diperoleh dari suatu pekerjaan yang memenuhi kebutuhan sekarang atau dari suatu pekerjaan yang menjanjikan terpenuhinya kebutuhan di masa mendatang., (10) Pilihan pekerjaan selalu dapat berubah apabila seseorang yakin bahwa perubahan tersebut lebih baik untuk pemenuhan kebutuhannya.    

Seseorang yang memahami dunia kerja akan memilih pekerjaan yang menurutnya dapat memenuhi kebutuhannya.

3. Sikap Profesional 

Profesional merupakan penampilan dalam menjalankan jabatan sesuai dengan tuntutan profesi. Atau orang yang mempunyai kemampuan sesuai dengan tuntutan profesi.

Jabatan profesional berbeda dengan non profesional, perbedaannya adalah dalam penyelesaian pendidikan melalui kurikulum, yaitu ada yang diatur universitas atau melalui pengalaman praktik dan pemagangan atau campuran pemagangan dan kuliah. Jabatan profesional  pendidikan melalui perguruan tinggi, sedangkan jabatan non profesional pendidikan melalui pengalaman praktik dan pemagangan.atau campuran pemagangan dan kuliah diperuntukkan bagi jabatan yang non profesional.  Sikap profesional ini meliputi kompetensi profesional, personal dan sosial. 

Kompetensi profesional menunjukkan penguasaan pengetahuan yang luas, sikap profesional dan keterampilan yang sesuai dengan yang dibutuhkan dalam dunia kerja. 

Kompetensi personal, atau kompetensi kepribadian merupakan faktor yang sangat penting dalam pembentukan pribadi seseorang lebih-lebih seorang profesional. Pelaksanaannya memang cukup rumit, sebab disamping bidang ini lebih diwarnai oleh bakat, minat serta pembawaan, dalam pelaksanaannya memerlukan  waktu yang relatif lama  untuk mencapai kompetensi personal. 

Kompetensi sosial, dapat diamati gejalanya melalui sifat atau intensitas hubungan antara mahasiswa dengan lingkungan tempat PKL maupun masyarakat sekitar pada umumnya. Kompetensi ini dapat dilacak dengan kriteria seberapa jauh mahasiswa telah memenuhi norma-norma yang berlaku dalam tata pergaulan dengan masyarakat sekitar. 

Sikap terhadap profesi dapat dilihat dari tiga dimensi yaitu: (1) sikap terhadap diri sendiri yang meliputi: menerima jabatan, penampilan diri, sadar akan kelemahan dan kemampuan diri, (2) sikap terhadap bidang ilmu yang meliputi:  kemauan memperdalam ilmu dan   menyenangi bidang ilmu, dan (3) sikap terhadap profesinyayang terdiri paham dan yakin akan pentingnya profesi, pengabdian terhadap jabatan, kemauan mengembangkan ilmu, dan kemauan meningkatkan tugas

4. Keterampilan

Keterampilan merupakan tindak lanjut dari pemahaman dan sikap. Sampai batas tertentu orang yang memahami pekerjaan dapat melakukan pekerjaan tersebut. Oleh karena itu untuk meningkatkan keterampilan dalam menerapkan profesi, mahasiswa perlu diberi materi yang berupa::pemahaman diri, nilai-nilai, pemahaman lingkungan, dan perencanaan masa depan:

Kriteria orang yang terampil antara lain: segera melaksanakan pekerjaan, melaksanakan pekerjaan dengan teliti, sopan dan ramah dengan pihak lain, selalu mencari informasi yang berhubungan dengan pekerjaan, berlatih diri. Pada umumnya keterampilan mahasiswa akan meningkat jika diberi kesempatan untuk berlatih.

PKL akan dikatakan berhasil jika mahasiswa mengalami peningkatan dalam pemahaman terhadap dunia kerja, keterampilan, dan kesadaran sikap profesional. Secara rinci dapat diamati dari beberapa peningkatan  berikut ini.

a. Kesadaran kerja merupakan bentuk pemahaman akan dunia kerja secara menyeluruh dan bermanfaat, atau ada maknanya bagi kehidupannya.

b. Kesadaran diri, yaitu berbentuk kesadaran yang dimiliki mahasiswa terhadap dirinya sendiri, kebutuhan-kebutuhannya, kekuatan dan kelemahan pribadinya, serta potensi-potensi lainnya. 

c. Apresiasi dan sikap, berupa sistem nilai terhadap pekerjaan dan bagaimana peranannya. Apresiasi dan sikap ini dikembangkan melalui pendidikan yang akan   menghasilkan kepuasan diri dan sosial. Kepuasan diri dan sosial ini terjadi sebagai akibat dari adanya internalisasi nilai-nilai dan peranan pekerjaan yang sekaligus dapat mengarahkan pada kegiatan dan kepuasan dalam bekerja di masyarakat. 

d. Kemampuan pembuatan keputusan yaitu bentuk pemahaman mahasiswa terhadap tahapan-tahapan pembuatan keputusan, diantaranya meliputi tindakan identifikasi alternatif, memilih alternatif dan pelaksanaan alternatif. 

e. Kesadaran ekonomis, yaitu kesadaran yang dimiliki mahasiswa terhadap relasi antara faktor ekonomi pribadi, pola hidup dan pekerjaan. Dengan melalui pendidikan  akan dikembangkan unsur ini kemudian menghasilkan pemahaman ekonomis.

f. Kesadaran kecakapan bekerja dan kompetensi awal, berupa dasar-dasar keterampilan kognitif yang dituntut dalam mengidentifikasikan tujuan dari suatu tugas, prosedur tugas, melaksanakan tugas-tugas dan mengadakan evaluasi.  

g. Keterampilan kecakapan bekerja yaitu berbagai bentuk keterampilan yang dituntut guna dapat secara langsung melakukan berbagai tugas secara tepat. 

h. Kesadaran pendidikan, suatu bentuk pengenalan dari mahasiswa tentang makna perkembangan keterampilan dasar dan penguasaan pengetahuan dalam mencapai tujuan melalui pendidikan.            

5. Evaluasi PKL

Tujuan evaluasi adalah untuk menilai hasil PKL mahasiswa. Evaluasi dilaksanakan oleh pembimbing PKL di lapangan . Adapun aspek-aspek yang dinilai meliputi: pengetahuan, keterampilan dan sikap. Dari ketiga aspek tersebut dapat dirinci lagi, sehingga meliputi aspek-aspek: (a) kualitas pekerjaan, (b) kecepatan kerja (c) pengetahuan,  (d) sikap, (e)  disiplin, dan (f)  kreativitas.

Dari kajian pustaka dan kerangka berfikir dapat diajukan pertanyaan penelitian seperti berikut ini:

1. Bagaimanakah pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja setelah melaksanakan kegiatan PKL?

2. Bagaimanakah tingkat keterampilan profesi mahasiswa setelah melaksanakan  PKL?                   

3. Bagaimanakah tingkat kesadaran sikap profesional mahasiswa setelah melaksanakan  PKL?

4. Bagaimanakah peranan  pembimbing PKL di lapangan  dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa? 

5. Bagaimanakah peranan dosen  pembimbing PKL  dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa ?

D.  Cara Penelitian

1.  Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Program  D III Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta Kampus Wates  yang terdiri dari program studi Akuntansi, Pemasaran, dan Sekretari. Penelitian ini adalah penelitian populasi karena seluruh mahasiswa yang telah melaksanakan PKL menjadi subjek penelitian.

2.  Teknik Pengumpulan Data

 a. Wawancara

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang keterampilan mahasiswa dalam melaksanakan PKL. Wawancara kepada sebagian pembimbing PKL di lapangan dan dosen pembimbing PKL.  

b. Angket

Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data dari mahasiswa yang berupa pemahaman dunia kerja, sikap  profesional, keterampilan profesi setelah melaksanakan PKL, peranan  pembimbing PKL di lapangan dalam meningkatkan keterampilan, dan peran dosen pembimbing PKL dalam meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa.  

3.  Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif Analisis ini untuk memberikan gambaran tentang efektivitas pelaksanaan PKL yang meliputi pemahaman mahasiswa terhadap  dunia kerja, keterampilan profesi  mahasiswa setelah PKL, kesadaran sikap profesional, peranan  pembimbing PKL di lapangan, dan peranan dosen  pembimbing PKL.

E.  Hasil Penelitian dan Pembahasan

1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Dunia Kerja Setelah Melaksanakan PKL 

Pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja setelah setelah melaksanakan PKL  disajikan dalam tabel berikut ini

Tabel 1. Pemahaman Mahasiswa terhadap Dunia Kerja setelah Melaksanakan PKL 

	Interval Kelas
	Frekuensi
	Frekuensi Relatif
	Frekuensi Kumulatif

	25  -  30

31  -  36

37  -  42

43  -  48

49  -  54
	  3

29

10

  7

  6
	    5,45

  52,73

  18,18

  12,73

  10,91
	  3

32

42

49

55

	Jumlah
	55
	100,00
	


Skor rata-rata pemahaman sebesar 38,04 dari skor maksimal sebesar 60, yang berarti tingkat pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja  mencapai 63,40 % atau kategori cukup. 

Tabel 2 Kecenderungan Pemahaman Mahasiswa terhadap Dunia Kerja setelah Melaksanakan PKL 

	Skor
	Jumlah
	Persentase
	Keterangan

	12-27

28-43

44-60
	  2

39

14
	     3,64

   70,91

   25,45
	rendah

cukup

tinggi

	Jumlah
	55
	100.,00
	


Mahasiswa yang telah melaksanakan PKL diberi pertanyaan tentang peningkatan pemahaman  terhadap dunia kerja menyatakan bahwa sebagian mahasiswa (29,09 %) merasa  PKL sangat meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja,     36,36 % menyatakan kegiatan PKL  cukup meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, dan selebihnya sebesar 34,55 % berpendapat kegiatan PKL kurang meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja.. 

Pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja sebesar 63,40 %, dengan rincian   3,64 % pemahaman terhadap dunia kerja rendah, 70,91 % cukup dan 25,45 % pemahaman terhadap dunia kerja  tinggi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa 34,55 % menyatakan bahwa kegiatan PKL kurang meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, 36,36 % menyatakan cukup dapat meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, dan hanya 29,09 % yang menyatakan kegiatan PKL sangat meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja.  

Jika diamati lebih lanjut unsur-unsur pemahaman terhadap dunia kerja yang masih harus ditingkatkan (indikator yang skor rata-ratanya kurang dari 3 yang berarti pemahaman terhadap dunia kerja sedikit) adalah:

a. Informasi mengenai pekerjaan yang sesuai dengan bidangnya

b. Informasi pekerjaan yang mempunyai masa depan cemerlang di masa yang akan datang  

c. Keterampilan kerja yang harus dimiliki oleh mahasiswa

Ketiga unsur ini berarti   masih harus ditingkatkan agar dalam memilih jenis pekerjaan yang akan diembannya lebih banyak pilihan. Ada beberapa alternatif untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja misalnya dengan menyelenggarakan bimbingan karir sehingga mahasiswa betul-betul dapat memahami jenis-jenis pekerjaan yang ada di masyarakat serta jenis-jenis pekerjaan yang dimasuki setelah ia lulus, dan lebih khusus lagi keterampilan apa yang harus dimilikinya dalam memasuki dunia kerja. Selain itu dapat juga dengan menambah frekuensi temu praktisi sehingga dapat menginformasikan hal-hal yang berhubungan dengan informasi dunia kerja dan tentang keterampilan yang harus dimiliki mahasiswa sebelum memasuki dunia kerja. .  

Unsur pemahaman terhadap dunia kerja yang sudah menunjukkan baik adalah:

a.  Informasi kondisi  pekerjaan saat ini  

b   Informasi kondisi masa depan pekerjaan

c   Persyarataan kerja yang diperlukan untuk memasuki dunia kerja

d   Sumber informasi untuk memasuki dunia kerja
2. Keterampilan Profesi Mahasiswa Setelah Melaksanakan Kegiatan PKL

Keterampilan profesional mahasiswa setelah melaksanakan PKL nampak dalam tabel 3. berikut ini.

Tabel 3. Keterampilan Profesi Mahasiswa Setelah Melaksanakan Kegiatan PKL

	Kelas interval
	Frekuensi
	Frekuensi  relatif

	30-34

35-39

40-44

45-49
	  3

27

17

  8
	    5,45

  49,09

  30,91

  14,55

	Jumlah
	55
	100,00


Rata-rata skor keterampilan adalah 39, 47 yang berarti tingkat penguasaan keterampilan sebesar 82,23% atau kategori tinggi.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden (52,73 %) menyatakan bahwa pelaksanaan PKL sangat meningkatkan keterampilan mahasiswa, dan 47,27 % menyatakan cukup meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa.

Kecenderungan keterampilan profesi mahasiswa setelah melaksanakan PKL disajikan dalam tabel 4 berikut.

Tabel 4. Kecenderungan Keterampilan Profesi Mahasiswa Setelah Melaksanakan PKL

	Skor
	Jumlah
	Persentase
	Keterangan

	12-23

24-38

36-48
	  0

  8

47
	      0,00

    14,55

    85,45
	Rendah

Sedang

Tinggi

	Jumlah
	55
	  100,00
	


Dari tabel di atas nampak bahwa sebagian besar (85,45 %) mahasiswa setelah melaksanakan kegiatan PKL keterampilannya tinggi, hanya sebagian kecil (14,55 %) yang keterampilan profesionalnya sedang , dan tidak ada yang rendah

Keterampilan profesi yang sudah menunjukkan tinggi (skor rata-rata dari indikator di atas 3,50) adalah:

1. Selalu konsultasi kepada orang lain yang lebih tahu

2. Mencari informasi tentang dunia kerja

3. Berusaha meningkatkan keterampilan

Sedangkan yang perlu perhatian (skor rata-rata  di bawah 3) adalah:

1. Mencapai hasil sesuai dengan standar

2. Mencapai kualitas  sesuai dengan standar

Alternatif yang dapat digunakan oleh dosen dalam proses pembelajaran agar mahasiswa kreatif misalnya, menggunakan metode pemecahan masalah untuk berbagai kasus, pemberian tugas yang dipresentasikan di kelas sehingga mahasiswa sudah terbiasa menentukan tujuan yang ingin dicapai.

3. Kesadaran Sikap Profesional Mahasiswa Setelah Melaksanakan PKL 

Kesadaran sikap profesional mahasiswa setelah melaksanakan kegiatan PKL nampak dalam tabel 5 berikut ini.

Tabel 5 Kesadaran Sikap Profesional Mahasiswa setelah Melaksanakan  PKL

	Kelas interval
	Frekuensi
	Frekuensi  relatif

	45-49

50-54

55-59

60-64
	  3

27

17

  8
	  5,45

  49,09

  30,91

  14,55

	Jumlah
	55
	100,00


Rata-rata skor kesadaran sikap profesional mahasiswa sebesar 53,22 dari skor maksimum 64 yang berarti tingkat pencapaian skor sikap profesional sebesar 83,16 %. Kecenderungan kesadaran sikap profesional mahasiswa  dapat diamati dari tabel 6 berikut ini. 

Tabel 6 
Kecenderungan Kesadaran Sikap Profesional Mahasiswa Setelah Melaksanaan Kegiatan PKL

	Skor
	Jumlah
	Persentase
	Keterangan

	16-31

32-47

48-64
	 0

 5

50
	    0,00

    9,09

   90,91
	Rendah

cukup

tinggi

	Jumlah
	55
	100.,00
	


Sebagian besar (90,91%) mahasiswa kesadaran sikap profesionalnya cenderung tinggi, 9,09 % merasa tingkat kesadarannya cukup, dan tidak ada  yang tergolong rendah. 

Selanjutnya setelah mahasiswa melaksanakan PKL menunjukkan peranan kegiatan PKL dalam meningkatkan kesadaran profesionalnya adalah sebagai berikut: 58,18% menyatakan kegiatan PKL sangat meningkatkan kesadaran sikap profesional, dan 41,82 % menyatakan cukup meningkatkan kesadaran sikap profesional mahasiswa.

Sikap profesional yang masih perlu ditingkatkan skor butir pertanyaan kurang dari 3:

1. Kesulitan mendalami bidang studi yang berhubungan dengan profesi

2. Sikap pengabdian

Salah satu upaya yang dapat digunakan untuk meningkatkan sikap ini adalah kerja sama dengan bimbingan karir 

Unsur sikap yang sudah sangat positif adalah:

1. Senang memperdalam ilmu yang berhubungan dengan profesi

2. Kesediaan mencari materi pendukung profesi

3. Menyadari kondisi pelanggan (mitra bisnis) yang berbeda.
4. Peran Pembimbing PKL di Lapangan dalam Meningkatkan Keterampilan Mahasiswa.

Ada enam peran  pembimbing PKL di lapangan yang diungkap dalam penelitian ini. Keenam peran pembimbing PKL di lapangan menurut  55 mahasiswa adalah sebagai berikut: 

a. sebanyak 33 mahasiswa  atau  60,00 % menyatakan pembimbing PKL di lapangan membimbing penyusunan jadwal kegiatan PKL dan  40,00 %  tidak membimbing kegiatan ini, 

b. hanya 47,27 % yang membimbing menyusun deskripsi tugas yang akan dilaksanakan mahasiswa PKL selebihnya 52,73 % tidak membimbing kegiatan ini.,  

c. sebagian besar (87,27%) membimbing kegiatan mahasiswa selama melaksanakan PKL dan hanya 12, 73 % yang pembimbingannya diserahkan pada pihak lain, 

d. sebagian besar (78,18 %) mengawasi pelaksanaan PKL dan sisanya sebesar 21,82 % menyerahkan tugas ini pada orang lain, 

e. sebagian besar (78,18%) pembimbing memeriksa catatan harian PKL mahasiswa dan selebihnya 21,82% memberikan kebebasan pada mahasiswa, 

f. Semua pembimbing PKL atau 100 % memberikan nilai akhir PKL  

Dari keenam peran ini hanya memberikan nilai akhir yang sudah dilaksanakan secara baik selebihnya masih perlu difikirkan upaya untuk meningkatkannya Pembimbing PKL di lapangan merupakan salah satu faktor yang sangat berpengaruh dalam upaya meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa, oleh karena itu keterampilan mahasiswa tidak akan meningkat jika pembimbing PKL di lapangan belum berperan secara optimal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  ada sebagian  kecil pembimbing PKL di lapangan yang belum membimbing mahasiswa dalam  menyusun deskripsi tugas yang akan dilaksanakan mahasiswa PKL.

5. Peran Dosen Pembimbing PKL Dalam Meningkatkan Keterampilan Profesi Mahasiswa    

Ada enam peran dosen pembimbing PKL yang diungkap dalam penelitian ini yang hasilnya sebagai berikut:  

a. sebagian besar (76,36 %) mahasiswa menyatakan dosen pembimbing memberikan pengarahan sebelum melaksanakan PKL,  selebihnya sebesar 23,64 % tidak memberikan pengarahan pada mahasiswa sebelum melaksanakan PKL 

b. sebagian besar (83,64%) dosen pembimbing PKL  menyerahkan ke instansi tempat PKL selebihnya sebesar 16,36 % menitipkan pada pembimbing lain atau tidak menyerahkan mahasiswa ke tempat PKL, 

c. sebagian besar (76,36%) mahasiswa menyatakan dosen pembimbing mereka, membimbing selama pelaksanaan PKL, dan sebesar 23,64 % mahasisiwa menyatakan dosen pembimbing,  membimbing selama pelaksanaan PKL, tetapi bimbingannya dilaksanakan jarak jauh

d. sebagian besar (76,36%) menarik kembali mahasiswa setelah melaksanakan PKL sisanya sebesar 23,64 % mahasiswa menyatakan dosen pembimbing tidak melaksanakan kegiatan ini, 

e. seluruh mahasiswa PKL atau 100 % menyatakan bahwa dosen pembimbing membimbing penyusunan laporan PKL, dan

f. seluruh mahasiswa PKL atau 100 % menyatakan bahwa tidak ada dosen yang  tidak memberi nilai PKL

Dari keenam peran ini hanya membimbing penyusunan laporan PKL dan memberi nilai akhir yang sudah dilaksanakan 100 %, peran yang lain masih perlu diupayakan untuk mengoptimalkannya. Dosen pembimbing PKL merupakan salah satu faktor yang yang sangat berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan profesi mahasiswa. Kenyataan menunjukkan bahwa  ada dosen pembimbing yang  tidak menyerahkan mahasiswa ke tempat PKL, pada hal dosen pembimbing PKL akan dapat membimbing secara optimal jika mengetahui kondisi tempat PKL. Sebagian besar  dosen pembimbing PKL  menarik kembali mahasiswa setelah melaksanakan PKL, dan sebagian kecil tidak menarik kembali mahasiswa PKl setelah melaksanakan PKL, pada hal kontak dengan para pembimbing PKL di lapangan akan  memberikan informasi yang sangat penting untuk pembimbingan selanjutnya.  Berbagai alasan yang menyebabkan dosen pembimbing PKL belum berperan secara optimal antara lain: kesibukan di kampus, pelaksanaan PKL di luar kota, waktu penyerahan dan penarikan mahasiswa PKL  yang bersamaan dengan kegiatan lain.

F.   Penutup

Dari pembahasan dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Tingkat pemahaman mahasiswa terhadap dunia kerja setelah melaksanakan PKL sebesar 64,04 %  atau tergolong cukup. Sebanyak 29,09 % mahasiswa yang telah melaksanakan PKL menyatakan bahwa PKL sangat meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, 36,36 % menyatakan cukup meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja, dan sebanyak 34,55 % menyatakan kurang  meningkatkan pemahaman terhadap dunia kerja.  

2. Tingkat keterampilan profesi mahasiswa sebesar 82,23 % yang berarti sudah tergolong tinggi. Sebagian besar (52,83 %) mahasiswa menyatakan kegiatan PKL sangat meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa, dan 47,27 % menyatakan cukup meningkatkan keterampilan profesi mahasiswa.  

3. Tingkat kesadaran sikap profesional mahasiswa setelah melaksanakan PKL sebesar 83,16 % yang berarti sudah tergolong tinggi. Sebagian besar (90,91%) mahasiswa tingkat kesadaran sikap profesional tergolong tinggi, dan hanya 9,09 % yang tergolong cukup. Sebagian besar (58,18 %) menyatakan kegiatan PKL sangat meningkatkan kesadaran sikap profesional, dan 41,82 % menyatakan kegiatan PKL menyatakan cukup meningkatkan kesadaran sikap profesional.

4. Pembimbing PKL di lapangan  menunjukkan peran positif dalam meningkatkan keterampilan profesional  mahasiswa, karena sebagian besar  pembimbing PKL di lapangan membimbing penyusunan jadwal kegiatan PKL, membimbing kegiatan mahaisiwa selama PKL, mengawasi pelaksanaan PKL, dan memeriksa catatan harian PKL mahasiswa.  

5. Peran dosen pembimbing belum optimal dalam meningkatkan keterampilan profesional mahasiswa, khususnya peran pembimbing dalam menyerahkan dan menarik kembali mahasiswa setelah melaksanakan PKL,  karena masih ada sebagian dosen pembimbing yang tidak menyerahkan ke instansi tempat PKL, dan masih ada dosen  pembimbing yang tidak menarik kembali mahasiswa setelah melaksanakan PKL.
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